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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunianya sehingga laporan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat terselesaikan dengan baik. Pengabdian kepada 

masyarakat yang berjudul “Program Parenting Skill untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pola Pengasuhan Orang Tua Pada Anak di Desa Ngrawan, 

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang merupakan salah satu upaya 

pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang diberikan disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari kerja sama dan dukungan 

berbagai pihak. Penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Sultan Agung 

2. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

3. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas 

Islam Sultan Agung 

4. Pemerintah Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 

5. Berbagai pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

yang telah memberikan bantuan dalam kegiatan ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan 

tentunya juga masih memerlukan perbaikan dan tindak lanjut. Saran dan 

masukan dari berbagai pihak sangat penulis harapkan agar kegiatan ini dapat 

memberikan manfaat yang lebih kepada masyarakat. 

 

 

       Semarang, Mei 2018 

        

 

       Anisa Fitriani, S.Psi., M.Psi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penanganan berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat sudah 

seharusnya menjadi tanggungjawab bersama oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Begitu juga bagi dosen, sebagai salah satu ilmuwan dan pendidik 

yang memiliki tugas untuk mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, diharapkan dapat berperan aktif dalam mengamati serta peduli 

terhadap berbagai permasalahan di masyarakat. Seperti yang tertuang dalam 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, peran tersebut dapat dilaksanakan melalui 

program pengabdian masyarakat.  

Pengabdian masyarakat adalah salah satu bentuk pengamalan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi selain pengajaran dan penelitian. Adanya kegiatan 

ini juga diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu secara 

langsung di masyarakat, sehingga terwujud keseimbangan antara pendidikan 

dan aplikasi di lapangan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat juga 

harus dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga 

diperlukan upaya pengamatan dan identifikasi permasalahan secara 

langsung.  

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang telah 

melakukan pengamatan serta identifikasi permasalahan secara langsung 

sebagai asesmen awal permasalahan yang ada di desa Ngrawan, Kecamatan 

Getasan, Kabupaten Semarang. Desa ini berada di antara kaki gunung 

Merbabu dan bukit Telomoyo. Desa Ngrawan berjarak 32 km dengan ibukota 

kabupaten Semarang, serta secara geografis desa ini berjarak kurang lebih 

70,1 km dari ibukota provinsi Jawa Tengah yaitu Semarang.  Wilayah desa 

berada diketinggian 1000 m di atas permukaan laut dengan curah hujan 

2000 mm/tahun, serta memiliki suhu rata-rata 16-200C. 

Bagian Utara dan Barat desa berbatasan langsung dengan kecamatan 

Banyubiru, bagian Timur berbatasan dengan kota Salatiga, dan bagian 
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Selatan berbatasan dengan desa Wates. Luas wilayah desa Ngrawan adalah 

182,82 Ha yang terdiri atas tanah tegalan/ladang 114,33 ha, tanah sawah 

20,34 Ha, tanah bengkok 5,56 ha, dan tanah pemukiman 42,59 Ha. Desa 

Ngrawan terdiri dari 5 dusun yang terbagi dalam 17 Rukun Tetangga (RT), 

yaitu dusun Ngrawan, Tanon, Padan, Ploso, dan Tegalsari. 

Berdasarkan hasil asesmen diperoleh data bahwa permasalahan yang 

menjadi fokus perhatian perangkat desa dan orang tua yaitu pada proses 

pendampingan anak-anak di era digital yang ternyata memberikan dampak 

yang cukup membuat risau para orang tua. Beberapa kasus yang ditemui 

adalah penggunaan gadget yang berujung pada akses pada konten pornografi 

dan ketergantungan game online. Selain itu juga ditemukan beberapa kasus 

konsumsi rokok oleh anak-anak usia Sekolah Dasar dan motivasi sekolah 

yang masih kurang. 

Orang tua sering mengeluhkan kondisi tersebut dan beberapa merasa 

bingung dengan sikap yang harus diambil untuk menangani permasalahan 

terkait anak-anak. Teguran keras orang tua juga seringkali berdampak pada 

sikap anak yang semakin membangkang dan sikap mengabaikan yang dipilih 

oleh beberapa orang tua juga sering berdampak pada menguatnya perilaku 

negatif anak.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini difokuskan pada pemberian keterampilan pengasuhan orang 

tua pada anak sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan pengasuhan 

orang tua.  
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BAB II. TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengamalkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi  

2. Terjalin kerja sama antara pihak Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang dengan pemerintah desa Ngrawan. 

3. Memberikan informasi dan keterampilan kepada orang tua terkait 

pola pengasuhan kepada anak. 

4. Terbentuknya program yang berkelanjutan. 

5. Hasil kegiatan dimuat di media cetak dan elektronik. 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

1. Metode Pemberian Materi 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menggunakan metode ceramah 

dan diskusi. Pembicara memberikan materi kepada para peserta diselingi 

dengan kegiatan tanya jawab dan diskusi.  

 

2. Waktu, Tempat, dan Partisipan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap 

dari bulan Februari sampai April 2018 di Desa Ngrawan Kecamatan 

Getasan Kabupaten Semarang. Partisipan dalam kegiatan ini adalah orang 

tua siswa di tingkat Sekolah Dasar yang ada di Desa Ngrawan, yaitu SD 

Negeri 2 Ngrawan. 

 

3. Prosedur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di Desa Ngrawan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Seamarang: 

No. Kegiatan Peserta Tujuan 

1 Asesmen awal Kepala desa dan 

beberapa perangkat 

desa dari masing-

masing dusun Desa 

Ngrawan. 

Memahami 

permasalahan secara 

lebih dalam dan 

menyusun rencana 

penanganan yang 

akan dilakukan. 

2 Asesmen kedua Guru SDN 2 Ngrawan 

dan beberapa orang 

tua siswa 

Memahami 

permasalahan secara 

lebih dalam dan 

menyusun rencana 

penanganan yang 

akan dilakukan 
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No. Kegiatan Peserta Tujuan 

3 Pemberian skala 

pengasuhan 

Orang tua siswa Mendapatkan 

gambaran terkait 

permasalahan 

pengasuhan yang 

dialami oleh orang 

tua. 

4 Penyuluhan Orang tua siswa Memberikan 

pemahaman dan 

keterampilan pola 

pengasuhan kepada 

anak. 

5 Evaluasi Kepala Desa Mengkomunikasikan 

hasil penyuluhan dan 

merencanakan 

penyuluhan 

selanjutnya. 

 

Dari tahapan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan tersebut 

disesuaikan dengan permasalahan yang ada di lokasi setempat dengan 

melibatkan berbagai pihak yang terkait agar terjalin komunikasi yang baik 

untuk bersama-masa menyusun langkah penyelesaian terkait fokus 

permasalahan yang diambil.  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan asesmen, 

meliputi diskusi dengan Kepala Desa beserta perangkat desa lainnya 

terkait dengan permasalahan dan rencana penyelesaian yang akan 

dilaksanakan. Asesmen juga dilakukan kepada beberapa guru dan orang 

tua siswa untuk mengetahui gambaran secara umum terkait keterampilan 

pola asuh warga desa Ngrawan. 

Tahap selanjutnya adalah penyuluhan parenting skill yang diberikan 

kepada orang tua warga Desa Ngrawan. Penyuluhan diikuti oleh orang tua 

yang memiliki anak usia Sekolah Dasar hingga usia remaja. Kegiatan ini 

diawali dengan perkenalan dan membangun suasana akrab dan terbuka, 

setelah itu dilanjutkan dengan diskusi terkait permasalahan pola 

pengasuhan pada anak.  

Tahapan selanjutnya adalah memberikan skala pengasuhan kepada 

orang tua. Tujuannya untuk mengetahui gambaran permasalahan terkait 

pengasuhan yang dihadapi oleh orang tua. Hasil skala tersebut juga 

dijadikan bahan asesmen untuk intervensi lanjutan. Penyuluhan parenting 

skill juga melibatkan peserta untuk saling menceritakan pengalaman 

masing-masing dan permasalahan yang sering dihadapi. Peserta lain juga 

diberikan kesempatan untuk saling menanggapi. 

Berdasarkan hasil pengisian skala dan diskusi pada saat penyuluhan, 

dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar orang tua mengalami 

permasalahan terkait pola pengasuhan anak, seperti perasaan tidak 

nyaman karena anak tidak menuruti nasehat orang tua, anak lebih banyak 

menghabiskan waktu di luar rumah, anak sulit dipisahkan dengan gadget, 

anak mudah marah dan membangkang, serta rasa tidak mampu orang tua 

untuk memberikan reaksi yang tepat saat dihadapkan dengan 

permasalahan-permasalahan tersebut.  
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Orang tua seringkali meluapkan amarah ketika anak melakukan 

kesalahan, terlebih jika kesalahan tersebut dianggap di luar batas toleransi 

yang sudah menjadi kesepakatan bersama. Kondisi tersebut ternyata lebih 

banyak memberikan dampak yang kurang baik bagi anak, seperti anak 

yang semakin membangkang dan anak merasa tidak nyaman dengan 

orang tua. Sikap orang tua yang terlalu membiarkan anak saat melakukan 

kesalahan juga menjadi permasalahan. Anak tidak belajar untuk 

menyadari kesalahannya dan berpotensi untuk mengulangi di kemudian 

hari. Kontrol yang lemah dari orang tua juga dapat memberikan dampak 

yang kurang baik. 

Selama proses penyuluhan, orang tua diajak untuk berdiskusi terkait 

permasalahan-permasalahan tersebut dan diberikan materi yang terkait, 

seperti macam-macam bentuk pola asuh dan dampaknya pada anak, cara 

komunikasi efektif kepada anak dan tahapan usia anak yang semakin 

bertambah dan tugas perkembangan yang menyertai. Peserta diajak untuk 

bersama-sama melakukan evaluasi terhadap pola pengasuhan yang 

selama ini diberikan pada anak dan menilai diri sendiri apa saja pola yang 

sudah tepat dan yang masih harus diperbaiki untuk kedepannya. 

Beberapa peserta memberikan saran agar penyuluhan ini tidak 

dilaksanakan satu kali saja, tetapi dilaksanakan secara berkesinambungan 

agar orang tua mendapatkan pemahaman dan keterampilan yang lebih 

terkait pola pengasuhan anak. Keterlibatan peran ayah dan ibu sebagai 

perserta juga menjadi hal yang harus dipertahankan karena pengasuhan 

kepada anak sudah seharusnya menjadi tanggung jawab bersama antara 

ayah dan ibu. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan 

menunjukkan bahwa keterampilan pola pengasuhan kepada anak 

merupakan permasalahan yang sudah seharusnya mendapatkan perhatian 

dari berbagai pihak, mengingat dampak panjang yang diberikan kepada anak. 

Kegiatan ini perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar target peserta 

dapat lebih merata. Kegiatan yang berkelanjutan juga diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengasuhan orang tua kepada 

anak.  

Program yang telah dilakukan tentunya tidak bisa berdiri sendiri. 

Diperlukan kerja sama semua dosen pelaksana dengan pemerintah desa dan 

beberapa organisasi desa yang ada, misalnya perkumpulan rutin bagi Ibu-Ibu 

di desa Ngrawan. Kegiatan yang dilakukan juga dapat lebih beragam dan 

tidak hanya berbentuk penyuluhan saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. Surat Tugas 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian skala pengasuhan sebelum penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi saat penyuluhan parenting skill 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tim Fakultas Psikologi bersama Bapak dan Ibu Kepala Desa Ngrawan 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta  
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Lampiran 4. Publikasi di media cetak 
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Lampiran 5. Publikasi di media elektronik 
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Lampiran 6. Materi Penyuluhan 
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